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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Dokumenter

Nichols (2010) mengatakan bahwa film dokumenter berbicara mengenai realita,
yaitu sesuatu yang benar-benar terjadi. Meskipun banyak film fiksi yang juga
didasarkan pada realita, seperti “Do the Right Thing™ (1989) yang berbicara
mengenai isu tentang rasisme, film dokumenter menyajikan realita secara
langsung dan tidak menggunakan kiasan apapun layaknya film-film tersebut.
Berbeda dengan narasi fiksi yang menyampaikan suatu kisah secara alegori,
seperti memuat komentar-komentar yang disamarkan mengenai kejadian maupun
tokoh nyata dalam kisah tersebut (hlm. 7).

Sebuah film dokumenter menyampaikan peristiwa-peristiwa aktual,
tentang bagaimana sesuatu mengalami perubahan dan siapa yang menyebabkan
perubahan tersebut. Cerita yang disampaikan benar-benar merupakan kisah asli
dan tokoh-tokoh yang ada di dalamnya, bukan merupakan interpretasi imajinatif
tentang apa yang mungkin terjadi meskipun tetap didasarkan pada kisah asli
tersebut (Nichols, 2010, him. 12).

2.2. Animasi Dokumenter

Menurut Roe (2013), ketika semua film dokumenter bertujuan untuk mengajarkan
kita sesuatu tentang realita yang ada di dunia, animasi berfungsi sebagai strategi
representasi untuk memperluas potensi dari film dokumenter tentang apa yang

dapat disampaikan dan ditampilkan (hlm. 26). Animasi dapat menyampaikan apa
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yang sulit atau bahkan mustahil disampaikan melalui live-action, seperti
peristiwa-peristiwa yang tidak pernah atau tidak dapat terekam oleh kamera.

Sifat alamiah dari hubungan antara film dokumenter dengan realita terputus
ketika animasi digunakan sebagai sarana representasi visual daripada live-action.
Tidak ada hubungan kausal antara animasi dengan realita yang digambarkan,
sehingga animasi tidak dapat membuktikan apa yang mungkin dilihat dengan
mata Kita. Apa yang kita lihat dalam sebuah gambar animasi tidak berada di depan
kamera dengan bentuk yang sama. Walaupun begitu, dalam beberapa cara,
animasi tetap dapat menawarkan koneksi secara langsung dengan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi di masa lampau (Roe, 2013, him. 37).

Animasi dokumenter dapat menyampaikan pengalaman yang subjektif dan
sadar, yang lebih bersifat evokatif daripada merepresentasikan secara langsung
(Roe, 2013, him. 37). Animasi dalam film dokumenter dapat dibuat dengan cara
metafora untuk menyampaikan pengalaman yang sulit diungkapkan dengan kata-
kata, serta tidak memiliki manifestasi atau perwujudan visual, sehingga mustahil
untuk ditunjukkan dengan live action, seperti sebuah perlambangan commuter
train dari pikiran tokoh utama dalam film “Feeling My Way” karya Jonathan
Hodgson pada tahun 1997 saat sedang berjalan ke tempat kerja (hIm. 15).

Menurut Nichols (2010) sebuah metafora menolong kita untuk memahami
sesuatu mengenai apa yang dilihat atau dirasakan oleh seseorang. Metafora
membangun sebuah potret yang melibatkan pengalaman kita tentang situasi yang
disampaikan daripada pemahaman kita berdasarkan definisi kamus standar.

Seperti misalnya, sukses mungkin direpresentasikan sebagai kenaikan ke jenjang
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yang lebih tinggi dalam hidup, bukan secara harafiah berbicara mengenai
perpindahan ke tempat yang berada lebih tinggi yang dapat dilihat secara kasat
mata, namun diartikan secara metafora sebagai perpindahan posisi sosial yang
lebih terpandang (hIm. 109)

Disinilah bagaimana sebuah animasi dokumenter dapat menghasilkan dampak
yang cukup besar. Gambar animasi menggunakan sumber daya penuh dari sebuah
imajinasi kreatif, yang mana dalam sebuah film dokumenter, disatukan dengan
peristiwa-peristiwa spesifik, maupun suara dari tokoh yang kisahnya diangkat
dalam film tersebut. Seperti dalam sebuah film animasi dokumenter yang berjudul
“His Mother’s Voice” karya Dennis Tupicoff pada tahun 1997, yang menceritakan
kepanikan dan ketakutan yang melanda perasaan seorang ibu setelah ia
mengetahui tentang penembakan anaknya (him. 110).

Dalam buku yang berjudul Animated Realism: A Behind the Scenes Look at
the Animated Documentary Genre (2010), Bob Sabiston mengatakan bahwa ada
sesuatu yang menarik dari tampilan visual sebuah film animasi dokumenter.
Ketika kita menggambar seseorang dan mendengar suara asli mereka tanpa
melihat secara jelas wajah aslinya, kita sedang melihat interpretasi dari wajah
orang tersebut. Beberapa orang mengatakan kepadanya bahwa hal itu
memungkinkan mereka untuk memberikan perhatian lebih akan apa yang
dibicarakan karena mereka tidak- memberikan penilaian terhadap penampilan sang

tokoh (him. 20).
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2.3. Enviroment dalam Film Animasi

Banyak dugaan yang keliru bahwa sebuah film animasi tidak memerlukan struktur
yang dramatis seperti film live action. Kenyataannya adalah film animasi justru
memiliki struktur yang lebih dramatis sehingga penonton dapat mengidentifikasi
karakter ‘imaginer’ dan masalah yang dihadapinya. Batasan perlu ditentukan
dalam merancang sebuah environment, seperti dalam film “Alice in Wonderland:
Through the Looking Glass’ yang mengambil lokasi dengan aturan yang telah
ditentukan (Beiman, him. 49).

Environment didefinisikan bukan hanya sebagai background atau sebuah
ruang tempat karakter melakukan suatu adegan, melainkan ‘dunia’ tempat
karakter ada dan hidup (Sullivan, dkk, 2008, him. 111).

Sebuah environment, baik tempat maupun waktu, merupakan dasar dari
film yang akan dibuat. Environment merupakan aspek yang sangat penting dalam
sebuah film layaknya keberadaan mesin pada sebuah mobil. Bagian lainnya
seperti roda setir dan ban mobil juga sama pentingnya. Mobil tidak dapat
melakukan banyak hal tanpa sebagian besar dari mereka. Tapi mobil bahkan tidak
akan dapat menyala tanpa adanya sebuah mesin (Rozelle, 2005, him. 5).

White (2010) menambahkan bahwa ketika seseorang menonton sebuah
film, 95 persen dari apa yang mereka tangkap dari setiap scene adalah
environment-nya, sehingga pembuatan environment dalam sebuah film tidak dapat
diremehkan walaupun karakter dan proses penganimasiannya juga merupakan hal

yang sama pentingnya (him. 41).
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2.4.  Environment dan Suasana

Environment memiliki peran penting dalam menentukan suasana atau atmosfer
seperti apa yang ingin disampaikan. Setiap suasana memiliki karakteristik
tersendiri, yang nantinya dapat dimodifikasi dengan referensi style dari era
maupun budaya yang berbeda (Besen & Hallett, 2008, him. 176).

2.5. Environment dan Karakter

Environment dengan seluruh properti yang ada di dalamnya dapat membuat
penonton mampu “membaca” cerita dan karakter tanpa diperlukan adanya dialog
untuk menjelaskan (Beiman, 2007, him. 87).

Environment dapat kehilangan fungsinya ketika keberadaan karakter
ditiadakan dalam proses pembuatannya, oleh karena itu pembuatan environment
harus dilakukan dengan memikirkan keberadaan karakter dan memiliki
keterkaitan dengan unsur-unsur yang ada pada karakter (Shorter, 2012, him. 57).

2.6. Mise-en-Scene

Mise-en-scene dalam bahasa Prancis didefinisikan sebagai peletakan adegan pada
sebuah scene. Dalam hal ini, mise-en-scene tidak hanya terbatas pada pergerakan
kamera saja untuk dapat membuat penonton ikut terbawa oleh suasana saat
melihat sebuah shot, melainkan didukung oleh elemen-elemen lain yang juga
tidak kalah penting. Beberapa elemen yang terkandung di dalamnya adalah setting
dan properti, yang mana keduanya sama-sama merupakan aset penting dalam

merancang sebuah environment (Bordwell & Thompson, 2013).
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2.6.1. Setting

Setting merupakan elemen yang penting dalam mise-en-scene. Setting merujuk
pada lokasi asli atau buatan dimana kejadian dalam sebuah film berlangsung.
Setting dapat memvisualisasikan suasana yang ada di dalam film dan ingin
disampaikan secara tersirat (Corrigan, T. & White, P., 2012, him 70).

2.6.2. Properti

Properti merupakan bagian dari setting yang mampu menyampaikan berbagai
isyarat visual mengenai informasi tentang karakter, latar belakang cerita, maupun
situasi seperti apa yang sedang terjadi (Sullivan, dkk., 2008, him. 11).

Properti yang baik memiliki dua karakteristik yang esensial, yaitu
hubungan yang logis dengan karakter, serta potensi untuk digunakan. Dalam
memilih sebuah properti, penting untuk mempertimbangkan apa yang ingin
disampaikan melalui properti tersebut mengenai karakter, serta apa yang
dipikirkan oleh karakter akan apa yang disampaikan oleh properti tersebut
mengenai dirinya (Besen & Hallett, 2008, him. 150).

Dalam bukunya, Brodwell dan Thompson juga menambahkan bahwa
penyusunan properti pada sebuah setting harus dapat memberikan kesan dan
informasi yang lebih spesifik kepada penonton, sehingga tidak hanya menjadi
pelengkap atau dekorasi saja (2013).

2.7.  Menciptakan Konteks

Konteks tidak hanya berbicara mengenai bagaimana menciptakan sebuah setting
yang indah, yang terpenting adalah bagaimana menciptakan setting yang dapat

menceritakan sebuah kisah. Konteks membahas tentangbagaimana objek-objek
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diletakkan sedemikian rupa dalam sebuah ruangan, pengaplikasian warna dan
tekstur, serta kombinasi dari segala elemen yang ada agar tercipta suasana tertentu
dalam ruangan tersebut.

Dalam desain interior, penting bagi sebuah environment untuk dapat
menciptakan lingkungan yang harmonis. Sama halnya dengan menciptakan
konteks pada sebuah desain produksi, hanya saja untuk alasan yang berbeda.
Dalam desain produksi, environment yang ada harus dapat mendukung cerita,
sehingga environment baru dapat disebut harmonis apabila telah berhasil
menjalankan fungsinya. Melakukan beberapa distorsi dapat memberikan arti pada
sebuah ruangan, seperti meletakkan sofa yang cukup besar dalam sebuah ruangan
kecil. Hal tersebut dapat memberikan informasi tertentu kepada penonton seperti
apakah pemilik rumah telah kehilangan segala miliknya dan mengalami
kejatuhan, ataukah objek-objek yang ada merupakan sesuatu yang mengingatkan
pada kekayaan di masa lalu, atau sang pemilik rumah hidup diluar batas
kemampuan mereka hanya demi sebuah eksistensi, semuanya mungkin saja terjadi
dan dapat diceritakan melalui environment yang ada (Shorter, 2012, him. 30).

2.8. Penempatan Objek

Penempatan objek atau yang seringkali disebut sebagai komposisi sangat penting
dalam membuat sebuah scene menjadi fungsional. Menempatkan objek pada
bermacam-macam posisi dapat membuat karakter memiliki pergerakan yang
terbatas, sama halnya dengan menempatkan objek pada posisi yang dapat

menghalangi karakter. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan komposisi
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dalam pembuatan environment sehingga karakter dapat bergerak dengan bebas

dan berinteraksi dengan lingkungannya (Fowler, 2002, him. 70).

2.1. Penempatan Objek
(Animation Background Layout, 2002)

Gambar 2.2 menunjukkan perbandingan antara contoh yang baik dan tidak
dalam menggambarkan komposisi. Kedua gambar sama-sama menunjukkan
pengambilan foto karakter pada halaman luar, di depan sebuah tiang bendera.
Apabila tiang bendera tersebut digambarkan segaris dan sejajar dengan karakter,
gambar tersebut dapat menunjukkan karakter memiliki tiang bendera yang muncul
dari kepalanya. Dengan mengatur komposisi sesuai dengan kebutuhan, gambar

tersebut akan memiliki komposisi yang baik yang bebas dari halangan.

A 66 d
»-._‘:J
I\f%L - P >
Poor composition - Tangential growth Better composition - Room to act

2.2. Perbandingan Penggunaan Komposisi
(Animation Background Layout, 2002)
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2.9. Art-style

‘Style’ apabila didefinisikan berdasarkan sejarah seni bersumber pada keyakinan
bahwa setiap karya dari era tertentu memiliki visual karakteristik tersendiri, bukan
hanya meliputi ukuran, material, warna, dan elemen-elemen formal lainnya,
namun juga meliputi subjek dan konten (Kowalski & Kristan-Graham, 2007, him.
55).

Style dalam seni, atau seringkali disebut sebagai art-style, memiliki
definisi yang berbeda dengan ‘technique’ dalam seni, meskipun seringkali
disamakan. Teknik sendiri merupakan penggunaan material secara fisik yang
berkaitan dengan proses pembuatan dari suatu karya seni, sedangkan art-style
lebih merujuk pada aturan-aturan dalam membuat karya seni tersebut. Akan selalu
ada teknik tertentu untuk mencapai sebuah art-style, seperti penggunaan teknik oil
painting oleh seniman impresionis (Lansdown & Earnshaw, 1989, him. 82).

2.9.1. Semi-abstraction Style

Semi-abstraction dalam seni adalah ketika sebuah subjek disederhanakan menjadi
bentuk dasar, namun masih tetap dapat diidentifikasi sebagai subjek yang sesuai
dengan realita yang ada (Bailey, 2005, him. 146).

Beberapa film animasi yang menggunakan style ini antara lain adalah
“The Typewriter” karya Richard Haynes dan Mikolaj Walt pada tahun 2003.
Dalam bukunya, Collington (2016) menyebutkan bahwa film animasi ini dibuat
dengan style animasi yang populer pada era tahun 1950-an yang objek-objeknya

digambarkan secara semi-abstract dan menjadi salah satu karakteristiknya, yang
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kemudian disesuaikan dengan warna-warna flat yang digunakan dalam
animasinya.

Mayoritas dari film animasi pada era tahun 1950-an meminjam teknik
yang disebut sebagai modernist yang pada umumnya melakukan simplifikasi
terhadap bentuk-bentuk yang ada pada animasi, untuk tujuan komersil dan
periklanan. Meskipun demikian, sebagian besar dari film animasi yang ada tidak
sepenuhnya bersifat modernist, melainkan merupakan produk tersendiri dari era
tersebut (Collington, 2016, him. 132).

Salah satu perusahaan animasi yang secara independen dikenal melalui
animasi abstrak maupun semi-abstraknya adalah United Productions of America
(UPA). Pada masanya, Gerald McBoing Boing dan Mr. Magoo merupakan
beberapa dari banyak film animasinya yang menjadikannya sebagai studio yang
paling menonjol di bidang komersil, serta memenangkan beberapa penghargaan
untuk karya-karyanya yang dibuat menggunakan style tersebut (Spigel, 2008, him.
63).

Disebutkan dalam jurnal yang ditulis oleh Bashara (2015) yang berjudul
“Cartoon Vision: UPA, Precisionism, and American Modernism™, style yang
digunakan oleh UPA pada saat itu, bersamaan dengan salah satu style pada
masanya yang disebut dengan istilah precisionism, menyederhanakan realita ke
dalam bentuk semi-abstrak, yang memiliki karakteristik bentuk yang menyerupai

bentuk dasar geomeri, outline yang tajam, serta warna-warna yang solid.

14

Perancangan Environment Untuk..., Cicely Maseya Sugiharto, FSD UMN, 2018



2.3. Mr. Magoo
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2.9.2. Teknik Shading

1. Cel Shading

Dalam cel shading, area gelap dari sebuah objek terpisah secara tajam dan
jelas dari area terang. Cel shading menghasilkan tampilan visual yang
cenderung tidak realistis, (Okum, 2004, him. 19).

2. Soft Shading

Soft shading menghasilkan transisi yang lebih halus antara di area terang
dan area gelap pada sebuah objek. Hasil yang diperoleh cenderung lebih
realistis dibandingkan dengan cel shading. Detil-detil tertentu, seperti
tekstur pada beberapa jenis kain akan lebih mudah untuk digambarkan
dengan teknik ini (Okum, 2004, him. 19).

2.10. Bentuk

Bentuk didefinisikan sebagai area dua dimensi yang memiliki batasan yang jelas.
Terdapat karakteristik bentuk yang bervariasi, yang masing-masing dapat
menyampaikan pesan yang berbeda bagi yang melihatnya. Bentuk dibagi menjadi

tiga bentuk dasar, yaitu bentuk geometri, bentuk organik, serta bentuk abstrak.
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Bentuk geometri merupakan salah satu jenis bentuk dasar yang kebanyakan orang
lihat sebagai ‘bentuk’. Bentuk geometri memberi kesan efisiensi. Dalam hal ini,
lingkaran, persegi, maupun persegi panjang termasuk ke dalam kategori bentuk
geometri.

Bentuk-bentuk dengan sudut yang lebih tajam seringkali memberikan
kesan yang cenderung lebih maskulin dan tegas dibandingkan dengan bentuk-
bentuk yang lebih melengkung, seperti lingkaran (The Meaning of Shapes:
Developing Visual Grammar, 2010).

2.11. Warna

Warna didefinisikan sebagai elemen desain yang paling penting, yang dapat
menstimulasi mata dan otak seseorang dan menciptakan respon dengan cepat
diluar kesadaran (Bleicher, 2012).

Warna membuat kita mengerti dan terhubung dengan segala sesuatu yang
ada di sekitar kita, serta mampu mempengaruhi mood, baik secara langsung
maupun tidak (Shorter, 2012, him. 11).

2.11.1. Color Wheel

Penempatan warna secara spesifik dalalm color wheel mengilustrasikan sebuah
keharmonisan. Dalam color wheel, terdapat enam warna yang dapat menjadi dua
kali lipatnya menjadi dua belas, atau dua kali lipat berikutnya dan berikutnya lagi
sepanjang jumlahnya dapat dibagi dengan tiga. Hal ini dikarenakan color wheel
dibagi menjadi tiga warna primer, yaitu kuning, merah, dan biru.

Apabila terjadi pencampuran antara dua warna primer, akan tercipta

warna-warna sekunder, antara lain oranye, hijau, dan ungu. Pencampuran antara
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warna biru dan kuning akan menciptakan warna hijau, warna biru dan merah akan
menciptakan warna ungu, sedangkan warna kuning dan merah akan menciptakan
warna oranye.

Sama halnya dengan warna primer dan sekunder yang akan menghasilkan
warna tertier apabila dicampurkan. Kedua belas warna dalam color wheel
memiliki baik warna-warna primer, sekunder, maupun tertier. Sedangkan dalam
color wheel dengan jumlah warna yang lebih banyak, terdapat warna-warna
kuartener yang juga merupakan pencampuran dari warna-warna primer dan

sekunder (Bleicher, 2012, him. 66).
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Gambar 2.4. Color Wheel dengan Dua Belas Warna
(Sumber: http://www.tricksyknitter.com)
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2.11.2. Temperatur Warna

Color wheel dapat dibagi ke dalam dua kelompok sebagai warna dan warna
dingin. Warna-warna seperti merah, oranye, kuning, serta sebagian dari warna
hijau secara umum digolongkan ke dalam wana-warna hangat. Sedangakan

warna-warna hijau, biru, dan ungu tergolong ke dalam warna-warna dingin.
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Walaupun demikian, temperatur warna bersifat relatif. Kita dapat
membuat seluruh warna terlihat hangat ataupun dingin tergantung warna apa yang
berada di sekitarnya (Bleicher, 2012, him. 66).

2.11.3. Psikologi Warna

Ketika kita berpikir tentang warna, kita akan mengasosiasikan warna tersebut
dengan objek-objek tertentu berdasarkan budaya maupun masa lalu kita. Sewaktu
kecil, kita mengasosiasikan warna dengan hal-hal yang ada di sekitar kita, seperti
merah sebagai apel, hijau sebagai rumput, kuning sebagai matahari, biru sebagai
langit, dan sebagainya. Namun seiring bertambahnya usia, asosiasi tersebut
memiliki arti yang lebih dalam. Tidak hanya diasosiasikan dengan objek, warna
berbicara tentang apa yang kita rasakan dan bagaimana warna dapat
mempengaruhi perasaan Kita (Shorter, 2012, him. 19).

1. Merah

Warna merah merupakan warna yang emosional, yang berhubungan
dengan energi, semangat, dan gairah. Warna merah seringkali
diasosiasikan sebagai warna darah dan api, yang dapat memberikan kesan
garang maupun gembira.

2. Oranye

Warna oranye berhubungan dengan kehangatan dan api, tanpa adanya rasa
ketegangan dan bahaya yang diasosiasikan pada warna merah, walaupun
warna merah merupakan salah satu pembentuk warna oranye.

Warna oranye dapat dikonotasikan negatif sebagai warna yang

melambangkan tingkah laku yang sembrono serta ketidakseriusan, namun
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juga dapat diartikan sebagai energi tanpa agresi dalam konotasinya yang
positif.

34 Kuning

Secara psikologi, kuning merupakan warna yang kuat dan dapat menarik
perhatian dari kejauhan. Dalam konotasinya yang positif, kuning
seringkali diasosiasikan sebagai cahaya matahari, emas, juga pencerahan.
Kuning dapat memberikan kesan ceria dan bahagia, meningkatkan mood,
juga memberikan rasa percaya diri dan optimis. Namun kuning juga dapat
berarti iri hati, aib, tipuan, pengkhianatan, juga pengecut dalam konotasi
negatifnya.

4. Cokelat

Cokelat merupakan warna dengan intensitas yang tergolong rendah, yang
merupakan campuran dari warna biru atau hitam dengan warna oranye.
Tidak heran apabila warna cokelat seringkali dianggap sebagai warna yang
suram dan menjemukan, yang juga melambangkan penderitaan.

5. Biru

Warna biru merupakan warna yang banyak ditemukan di alam, seperti
pada langit dan lautan. Biru identik dengan kemurnian dan ketenangan.
Dalam konotasinya yang positif, biru juga dapat menyimbolkan
kesuksesan dan angan-angan. Walaupun demikian, biru juga dapat
dikonotasikan sebaliknya sebagai sesuatu yang melankolis, seperti

kesedihan dan kepiluan. Picasso pada lukisannya dalam ‘periode biru’
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menggambarkan kehidupan masyarakat kecil di Paris dengan kesedihan
dan kemiskinan.

6. Hijau

Pakar warna secara umum telah mengakui bahwa hijau merupakan warna
yang melambangkan keseimbangan dan harmoni, identik dengan musim
semi, harapan, dan kebahagiaan. Sama halnya dengan warna lainnya, hijau
juga memiliki baik konotasi positif maupun negatif. Warna hijau dapat
dapat menggambarkan kesehatan dan pertumbuhan, namun juga dapat
dikonotasikan sebagai penyakit. Warna hijau juga merupakan warna yang
menggambarkan iri hati dan kecemburuan terutama pada warna
campurannya dengan warna lain seperti warna hijau kekuningan, dan olive
green.

7. Abu-abu

Abu-abu merupakan warna untuk depresi dan kesuraman, serta sebuah
ketidakpastian. Abu-abu merupakan warna dari debu dan seringkali
diasosiasikan sebagai penuaan.

8. Hitam

Hitam menyerap semua warna di dalam spektrum warna. Warna hitam
dapat menunjukkan gaya dan menyimbolkan kekuatan, juga dapat berarti

kejahatan, kematian, ancaman, serta gertakan (Shorter, 2012, him. 20).
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9. Putih

Putih merefleksikan semua warna di dalam spektrum warna. Berlawanan

dari hitam, putih dapat melambangkan kesucian, kemurnian, dan kebaikan.

Namun warna putih juga dapat memberi kesan dingin dan steril (Shorter,

2012, him. 20).

2.11.4. Pengaruh Warna Cahaya Terhadap Warna Objek

Lighting atau pencahayaan dalam animasi merupakan sebuah seni tersendiri.
Lighting bekerja secara psikologis dan tidak berdiri sendiri sebagai sebuah elemen
dalam suatu scene. Menurut Katatikarn dan Tanzillo (2017), para penonton
umumnya tidak mengidentifikasi setiap lighting yang ada, namun penonton tetap
merasakan pengaruh lighting dalam sebuah film dan bereaksi secara sadar (hIm.
14).

Intensitas dan jenis dari pencahayaan yang menerangi sebuah objek dapat
mempengaruhi warna asli_dari objek tersebut. Warna asli dari sebuah objek
merupakan titik awal yang dapat dipengaruhi oleh warna cahaya yang seringkali
berubah. Untuk menggambarkan sebuah pohon hijau yang diterangi oleh cahaya
matahari pagi, warna hijau pada pohon perlu dimodifikasi dengan warna kuning

yang berasal cahaya matahari tersebut (Wissman & Messerly, 2006, him. 110).
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Gambar 2.5. Pengaruh Warna Cahaya Terhadap Warna Objek
(Painting the Elements: Weather Effect in Oil, Acrylic, and Watercolor, 2006)

2.12. Area Urban

Urban merupakan istilah dari tempat tidak memiliki aktivitas argraris karena
masyarakatnya telah dipengaruhi oleh perkembangan zaman modern dan
teknologi (Weeks, 2008). Beberapa dekade belakangan ini telah terjadi
peningkatan penduduk yang cukup pesat di wilayah urban, sehingga
menyebabkan terjadinya kepadatan penduduk pada wilayah tersebut. Akibatnya,
kebutuhan tempat pun semakin meningkat dan menjadikan wilayah urban sebagai
daerah yang minim vegetasi dengan lahan kosong yang sedikit (Rashed &
Jurgens, 2010).

Pada tahun 1938, Wirth mendefinisikan area urban secara relative dalam
konteksnya yang luas, padat, serta secara permanen mendiami lingkungan sosial
yang heterogen. Dalam hal ini, Holt menyebutkan bahwa salah satu area yang
secara legal dianggap sebagai area urban adalah area yang menjadi pusat
pemerintahan lokal. Meskipun demikian, area tersebut tetap harus memiliki
karakteristik lain dari area urban, yaitu adanya listrik maupun prasarana sejenis

lainnya (Holt, 2012, him. 281).
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